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ABSTRAK

Latar Belakang : World Health Organization (2019), terdapat sekitar 70 juta kasus
degeneratif. Salah satunya BPH, dengan insidensi di Negara maju sebanyak 19%,
sedangkan dinegara berkembang sebanyak 5,35% kasus. Negara Indonesia, sekitar
90% pria yang berusia di atas 40 tahun menderita BPH. Data RSUD dr. Soedarso
Pontianak yaitu pada tahun 2023 dari bulan Januari-Mei 2023 terdapat 159 kasus BPH.
Tujuan : Penulis dapat memberikan asuhan keperawatan Nyeri akut pada Tn. S
dengan BPH post op TURP di Ruang Meranti RSUD dr. Soedarso Pontianak. Metode
: Penyusunan karya ilmiah ini menggunakan metode deskriptif dalam bentuk studi
kasus dengan pendekatan proses keperawatan meliputi : pengkajian, pemeriksaan
fisik, diagnosa, intervensi, implementasi, dan evaluasi keperawatan. Hasil : Setelah
dilakukan tindakan keperawatan masalah yang ditemukan pada klien yaitu nyeri akut,
intoleransi aktivitas dan risiko perdarahan. Dari hasil studi kasus ini, pcnulis
menyimpulkan bahwa masalah belum sepenuhnya teratasi dan dalam melakukan
implementasi sebagian besar telah sesuai dengan rencana yang telah ditentukan.
Kesimpulan : asuhan keperawatan Nyeri akut pada Tn. S dengan BPH post op TURP
di Ruang Meranti RSUD dr. Soedarso Pontianak telah sesuai dengan tujuan dan
kriteria hasil yang ingin dicapai.
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ABSTRACT

Background : World Health Organization (2019), there are around 70 million
degenerative cases. One of them is BPH, with an incidence in developed countries of
19%, while cases in developing countries are as much as 5.35%. In Indonesia, about
90% of men over the age of 40 suffer from BPH. RSUD dr. Soedarso Pontianak namely
in 2023 from January to May 2023 there were 159 cases of BPH. Purpose: The author
can provide acute pain nursing care to Mr. S with BPH post op 1'URP in Meranti
Room RSUD dr. Soedarso Pontianak. Methods: The preparation of this scientific work
uses a descriptive method in the form of a case study with a nursing process approach
including: assessment, physical examination, diagnosis, intervention, implementation,
and evaluation of nursing. Results: After nursing actions the problems found in the
client are acute pain, activity intolerance and risk of bleeding. From the results of this
case study, the authors conclude that the problem has not been fully resolved and that
most of the implementation has been in accordance with the predetermined plan.
Conclusion: Nursing care for acute pain in Mr. S with BPH post op TURP in Meranti
Room RSUD dr. Soedarso Pontianak has been in accordance with the objectives and
criteria for the results to be achieved.
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